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BAB II 

LANDASAN TEORI 

Untuk mempelajari lebih lanjut dan memudahkan pemahaman dalam 

penelitian perlu kiranya studi kepustakaan mengenai arti dan istilah yang  

digunakan dalam penelitian sehingga memudahkan dalam penyelesaian masalah. 

2.1. Sistem 

Secara umum sistem dapat dikatakan sebagai suatu kelompok dari 

bagian-bagian tertentu yang saling berhubungan guna mencapai tujuan 

tertentu dan Sistem adalah suatu jaringan kerja dari prosedur-prosedur 

yang saling berhubungan, berkumpul bersama-sama untuk melakukan 

suatu kegiatan atau untuk menyelesaikan suatu sasaran yang tertentu 

(Jogiyanto, 2005). 

2.2. Sistem Pendukung Keputusan 

Sistem Pendukung Keputusan (SPK) dibuat sebagai suatu cara untuk 

memenuhi kebutuhan seorang manajer dalam membuat keputusan yang 

spesifik dalam memecahkan permasalah yang spesifik pula. 

SPK sebagai sebuah sistem berbasis computer yang membantu dalam 

proses pengambilan keputusan. SPK sebagai sistem informasi berbasis 

komputer yang adaptif, interaktif, fleksibel, yang secara khusus 

dikembangkan untuk mendukung solusi dari pemasalahan manajemen 

yang tidak terstruktur untuk meningkatkan kualitas pengambilan 

keputusan. Dengan demikian dapat ditarik satu definisi tentang SPK 

yaitu sebuah system berbasis komputer yang adaptif, fleksibel, dan 

interaktif yang digunakan untuk memecahkan masalah-masalah tidak 
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terstruktur sehingga meningkatkan nilai keputusan yang diambil. 

(Khoirudin, 2008).  

2.3. Metode AHP (Analytical Hierarchy Process) 

Metode AHP dikembangkan oleh Thomas L. Saaty, seorang ahli 

matematika. Metode ini adalah sebuah kerangka untuk mengambil 

keputusan dengan efektif atas persoalan yang kompleks dengan 

menyederhanakan dan mempercepat proses pengambilan keputusan 

dengan memecahkan persoalan tersebut kedalam bagian-bagiannya, 

menata bagian atau variabel ini dalam suatu susunan hirarki, memberi 

nilai numerik pada pertimbangan subjektif tentang pentingnya tiap 

variabel dan mensintesis berbagai pertimbangan ini untuk menetapkan 

variabel yang mana yang memiliki prioritas paling tinggi dan bertindak 

untuk mempengaruhi hasil pada situasi tersebut (Saaty, 2001). 

 Metode AHP ini membantu memecahkan persoalan yang kompleks 

dengan menstruktur suatu hirarki kriteria, pihak yang berkepentingan, 

hasil dan dengan menarik berbagai pertimbangan guna 

mengembangkan pemilihan bobot atau prioritas. Metode ini juga 

menggabungkan kekuatan dari perasaan dan logika yang bersangkutan 

pada berbagai persoalan, lalu mensintesis berbagai pertimbangan yang 

beragam menjadi hasil yang cocok dengan perkiraan kita secara intuitif 

sebagaimana yang dipresentasikan pada pertimbangan yang telah 

dibuat. (jurnal ilmiah, Sutikno FMIPA UNDIP) 

 Berikut adalah penjabaran secara rinci dari prinsip AHP diatas: 

a. Mendefinisikan  masalah  dan  menentukan  solusi  yang   
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diinginkan,  lalu menyususn hirarki dan permasalahan yang  

dihadapi.  

b. Menentukan prioritas elemen 

c. Sintesis 

d. Mengukur konsistensi 

e. Hitung konsistensi indeks (CI) dengan rumus 

CI=(  max-n)/n , dimana: N =banyaknya elemen 

f. Hitung rasio konsistensi /Consistency Ratio (CR) 

Rumus: CR = CI / IR 

Dimana: CR =Consistency Ratio 

CI =Consistency Index 

IR =Index Random Consistency 

n 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

IR 0,00 0,00 0,58 0,90 1,12 1,24 1,32 1.41 1,45 1,49 

 

2.4. SQL Server 

SQL (Structured Query Language) adalah sebuah bahasa yang 

dipergunakan untuk mengakses data dalam basis data relasional. Bahasa 

ini secara de facto merupakan bahasa standar yang digunakan dalam 

manajemen basis data relasional. Saat ini hampir semua server basis 

data yang ada mendukung bahasa ini untuk melakukan manajemen 

datanya. Mengetahui perintah perintah dasar sql merupakan modal awal 

untuk pengembangan database. SQL adalah sebuah konsep 

pengoperasian database, terutama untuk pemilihan atau seleksi dan 

pemasukan data, yang memungkinkan pengoperasian data dikerjakan 

dengan mudah secara otomatis. Keandalan suatu sistem database 
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(DBMS) dapat diketahui dari cara kerja optimizer-nya dalam 

melakukan proses perintah-perintah SQL, yang dibuat oleh user 

maupun program-program aplikasinya. SQL Server adalah perangkat 

lunak database yang cocok untuk mengolah informasi dalam jumlah 

yang banyak. Banyak kemudahan yang akan diperoleh jika bekerja 

dengan menggunakan SQL Server. (Pohan, 2002)  

Mengapa harus Sql Server karena dengan Sql Server dapat melakukan 

proses penyortiran, pengaturan data, pembuatan tabel data serta 

pembuatan laporan kegiatan sehari-hari dengan baik serta Proses 

backup dan restore data tertata rapi. 

2.5. Database / Basis data 

Sistem basi data adalahsistem terkomputerisai yang tujuan utamanya 

adalah memelihara data atau informasi yang sudah diolah, dan membut 

informasi tersebut tersedia saat dibutuhkan. Pada intintya basis data 

atau database adalahmedia digital untuk menyimpan data agar dapat 

diakses dengan mudah dan cepat. Teknologi informasi tidak dapat 

dipisahkan dengan kebutuhanakan basis data apapun bentuknya entah 

berupa file teks ataupun database management system (DBMS). 

Kebutuhan basis data dalam teknologi informasi, khususnya sistem 

informasi meliputi : memasukan, menyimpan, mengambil data, dan 

membuat laporan berdasarkan data yang telah disimpan. Dalam 

perancangan database, terutama tabel-tabel yang akan dibuat, maka 

dibutuhkan pola pikir penyimpanan data nantinya jika dalam bentuk 
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baris-baris data (record) dimana setiap baris terdiri dari beberapa 

kolom. (Salahuddin, 2013). 

2.6. Visual Basic 

Visual Basic adalah sebuah system manajemen basis data relasional 

(RDBMS). Visual Basic adalah satu bahasa pemograman komputer. 

Bahasa pemograman adalah perintah-perintah yang dimengerti  oleh 

komputer untuk melakukan tugas-tugas tertentu. Visual basic 

merupakan pengembangan dari bahasa basic yang merupakan awal dari 

bahasa pemrograman tingkat tinggi lainya. Visual basic pada dasarnya 

adalah bahasa pemograman komputer yang sering juga disebut sebagai 

sarana bahasa (tool) untuk menghasilkan program–program aplikasi 

berbasis windows. Visual basic 6.0 berjalan dalam sistem operasi 

windows dan tergabung dalam suite aplikasi Microsoft Visual Studio 

6.0 yang dikeluarkan pada akhir tahun 1998. Visual basic digunakan 

sebagai graphichal user interface dalam aplikasi sistem yaitu interaksi 

antara pengguna aplikasi dengan aplikasi yang dilakukan melalui 

antarmuka graphic (Suhata, 2005). 

2.7. Property   

Property ialah harta berbentuk tanah dan gedung beserta sarana dan 

prasaranan yang menggambarkan elemen yang tidak terpisahkan pada 

tanah dan gedung yang dimaksudkan. Ringkasnya, pengertian properti 

merupakan tempat milik beserta bangunan. Untuk pelengkap acuan, 

terdapat juga yang mengartikan makna properti selaku kuasa buat 

mempunyai sebidang tanah dan menggunakan apa pun saja yg tersedia di 

http://id.wikipedia.org/wiki/Sistem_manajemen_basis_data_relasional
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atasnya. Alhasil usaha properti rata-rata berkiprah dalam pelaksanaan 

usaha pada bentuk kekayaan, alhasil gak senantiasa berbentuk 

kepemilikan kediaman mewah. Selaku salah satu bentuk kekayaan, 

properti sudah menemui beraneka macam kemajuan sejalan dengan 

perkembangan teknologi dan kabar yang berlaku baik di Indonesia atau di 

seantero bumi. Tidak jarang kalau pada waktu ini sangat banyak tersebar 

literatur atau buku-buku yg membincangkan tentang bisnis properti atau 

usaha properti. Mulai dari bacaan yg betul-betul ditulis sama praktisi 

hingga bacaan bacaan properti yg kurang berkualitas. Akan tetapi terlepas 

dari itu semua, terdapat sejumlah penyebab kenapa orang-orang memilih 

properti selaku tumpuan penanaman-modal alasan tersebut diantaranya; 

1. Properti stabil terhadap invlasi. 

2. Properti dapat disewakan 

3. Properti dapat digunakan untuk jaminan buat meminjam uang di bank 

Dalam bidang usaha properti terkandung beragam orang yg terikat dgn 

bidang usaha properti. Orang-orang itu dianataranya; pemerintah, 

pengguna, penyumbang pinjaman, dan pemilik modal / penanam modal. 

Pemerintah di dalam bidang usaha properti memiliki kekuasaan dan 

wilayah hukum selaku bagian yg mengeluarkan tata tertib dan 

melaksanakan monitoring atas bidang usaha properti yg berada di dalam 

wilayah hukumnya. Pengguna ataupun user merupakan orang yg 

‘membeli’ hak-hak untuk kepemilikian baik kepemilikan tetap atau 

kepemililikan sesaat. Pasti, tergolong di dalam blok tersebut yaitu mereka 

yg memiliki sertifikat atau sekadar selaku seorang penyewa. 

http://artikel.bloggaring.com/bisnis-properti.htm
http://artikel2.com/kumpulan-bermacam2-artikel/06/lama-penyelesaian-sertifikat-tanah

